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Abstract

Slang is a linguistic phenomenon that is growing rapidly among the younger generation, including
students, as a form of informal communication that is flexible and often does not follow applicable
grammatical rules. This study aims to analyze the influence of the use of slang on the ability to speak good
and correct Indonesian among students at the State University of Medan (UNIMED). The research method
used is a correlation approach with data collection through a survey. The survey results show that the use
of slang has a significant effect on students' Indonesian language skills. As many as 57.6% of respondents
often use slang, especially in conversations with friends (51.5%). Although 63.6% feel able to distinguish
between standard and slang, 48.5% still have difficulty in formal communication, and 48.5% admit that
they sometimes accidentally use slang in formal situations. The positive impact of slang is that it makes
communication easier (81.8%), but also reduces the use of standard language. In addition, errors in writing
standard words are still found, such as "where" (54.5%) which should be "where". However, as many as
81.8% of respondents were able to improve informal sentences into standard forms, indicating an
awareness to improve formal language skills. Therefore, a balance is needed in the use of language so that
students can still communicate effectively in various situations.
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Abstrak

Bahasa gaul merupakan fenomena linguistik yang berkembang pesat di kalangan generasi muda,
termasuk mahasiswa, sebagai bentuk komunikasi informal yang fleksibel dan sering kali tidak
mengikuti kaidah tata bahasa yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penggunaan bahasa gaul terhadap kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar di kalangan
mahasiswa Universitas Negeri Medan (UNIMED). Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
korelasi dengan pengumpulan data melalui survei. Hasil survei menunjukkan bahwa penggunaan
bahasa gaul berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berbahasa Indonesia mahasiswa. Sebanyak
57,6% responden sering menggunakan bahasa gaul, terutama dalam percakapan dengan teman
(51,5%). Meskipun 63,6% merasa mampu membedakan bahasa baku dan gaul, 48,5% masih mengalami
kesulitan dalam komunikasi formal, dan 48,5% mengaku kadang-kadang tidak sengaja menggunakan
bahasa gaul dalam situasi resmi. Dampak positif bahasa gaul adalah mempermudah komunikasi
(81,8%), tetapi juga mengurangi penggunaan bahasa baku. Selain itu, kesalahan dalam penulisan kata
baku masih ditemukan, seperti "dimana" (54,5%) yang seharusnya "di mana". Namun, sebanyak 81,8%
responden mampu memperbaiki kalimat informal menjadi bentuk baku, menunjukkan adanya
kesadaran untuk meningkatkan kemampuan berbahasa formal. Oleh karena itu, diperlukan
keseimbangan dalam penggunaan bahasa agar mahasiswa tetap mampu berkomunikasi secara efektif
dalam berbagai situasi.

Kata Kunci: Bahasa Gaul, Kemampuan Berbahasa, Mahasiswa, Bahasa Indonesia, Komunikasi
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi utama yang digunakan manusia untuk
menyampaikan informasi, gagasan, dan perasaan. Dalam konteks Indonesia, bahasa Indonesia
memiliki peran krusial sebagai bahasa persatuan dan bahasa resmi negara (Alwi, 2018).
Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar menjadi salah satu indikator kecakapan
berbahasa, terutama bagi mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa. Mahasiswa diharapkan
mampu menggunakan bahasa Indonesia secara formal dalam berbagai situasi akademik
maupun profesional (Kridalaksana, 2019). Namun, seiring perkembangan zaman dan pengaruh
budaya populer serta media sosial, muncul fenomena bahasa gaul di kalangan generasi muda.
Bahasa gaul merupakan variasi bahasa yang bersifat tidak baku dan sering kali menyimpang
dari kaidah tata bahasa resmi (Chaer, 2020). Fenomena ini semakin meluas karena media
digital memfasilitasi penyebarannya melalui berbagai platform komunikasi, seperti media
sosial dan aplikasi perpesanan instan (Sudaryanto, 2021).

Penggunaan bahasa gaul memiliki dampak positif dan negatif terhadap kemampuan
berbahasa mahasiswpa. Di satu sisi, bahasa gaul dapat mempererat hubungan sosial dan
menciptakan identitas kelompok (Mulyani, 2022). Namun, di sisi lain, penggunaannya yang
berlebihan dapat menyebabkan menurunnya keterampilan berbahasa formal. Hasil survei yang
dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 57,6% mahasiswa UNIMED sering
menggunakan bahasa gaul, terutama dalam percakapan dengan teman (51,5%). Meskipun
63,6% merasa mampu membedakan bahasa baku dan gaul, 48,5% masih mengalami kesulitan
dalam komunikasi formal. Selain itu, 48,5% responden mengaku kadang-kadang tidak sengaja
menggunakan bahasa gaul dalam situasi resmi. Kesalahan dalam penggunaan bahasa baku juga
ditemukan dalam aspek penulisan, seperti penggunaan kata "dimana" yang seharusnya "di
mana" (54,5%). Namun, kesadaran akan pentingnya bahasa baku tetap ada, dibuktikan dengan
81,8% responden yang mampu memperbaiki kalimat informal menjadi bentuk baku. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bahasa gaul terhadap
kemampuan berbahasa Indonesia mahasiswa UNIMED serta memberikan wawasan mengenai
pentingnya keseimbangan dalam penggunaan bahasa agar mahasiswa dapat berkomunikasi
secara efektif dalam berbagai situasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode korelasi dengan pendekatan kuantitatif yang
bertujuan untuk mengamati pengaruh penggunaan bahasa gaul terhadap kemampuan
berbahasa Indonesia yang baik dan benar pada mahasiswa Universitas Negeri Medan. Data
dalam penelitian ini dikumpulkan melalui survei berbasis Google Form yang disebarkan secara
daring kepada mahasiswa aktif Universitas Negeri Medan. Instrumen survei ini dirancang
untuk mengidentifikasi pola penggunaan bahasa gaul serta menganalisis dampaknya terhadap
struktur, kosakata, dan tata bahasa dalam komunikasi formal mahasiswa. Subjek penelitian ini
adalah 33 mahasiswa aktif Universitas Negeri Medan yang dipilih sebagai responden. Waktu
pelaksanaan penelitian dilakukan pada Rabu, 12 Maret 2025, mulai pukul 13.00 hingga 23.59.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penyebaran kuesioner daring, yang
memungkinkan peneliti untuk menjangkau responden secara luas dan memperoleh data yang
akurat serta representatif.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis kuantitatif korelasi dengan
menghitung persentase, frekuensi, dan rata-rata jawaban responden. Hasil analisis ini
memberikan gambaran mengenai sejauh mana penggunaan bahasa gaul mempengaruhi
keterampilan berbahasa Indonesia mahasiswa dalam ranah akademik dan komunikasi formal.
Selain itu, data yang dikumpulkan dibandingkan dengan standar kebahasaan yang berlaku guna
mengidentifikasi dampak bahasa gaul terhadap struktur kalimat, pemilihan kosakata, dan tata
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bahasa mahasiswa dalam konteks formal. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan mengenai hubungan antara penggunaan bahasa gaul dan kemampuan
berbahasa Indonesia mahasiswa serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan

kesadaran berbahasa yang lebih baik di lingkungan akademik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Persentase Responden

No Pertanyaan Persentasi Jawaban
X X o
Seberapa sering anda . San-gat Sering 8 orang: 24,2%
meneeunakan bahasa e Sering 19 orang: 57,6%
1 58 : e Kadang -kadang 5 orang: 15,2%
gaul dalam kehidupan
sehari-hari e Jarang 1 orang: 3%
e Tidak Pernah: 0 %
e Media Sosial 9 orang: 27,3%
Dimana anda paling e Grup Chat WhatsApp 5 orang: 15,2%
2 sering menggunakan e Percakapan dengan Teman 17 orang: 51,5 %
bahasa gaul? e Pesan Singkat (Sms/Dm) 0 orang: 0 %
e Komunikasi di Kampus 2 orang: 6,1%
Apakah anda dapat e Sangat Bisa 7 orang: 21,2%
membedakan konteks e Bisa 21 orang: 63,6%
3 penggunaan bahasa gaul | ¢ Cukup Bisa 4 orang: 12,1%
dan bahasa Indonesia e Kurang Bisa 1 orang: 3%
dengan baik dan benar e Tidak Bisa 0 orang: 0%
Apa.kah anda merasa e Sangat Kesulitan 0 orang: 0%
kesulitan menggunakan .
bahasa Indonesia dengan | Kesulitan 2 orang: 6,1%
4 baik dan benar setelagh e Cukup Kesulitan 3 orang: 9,1%
terbiasa menggunakan | * Sedikit Kesulitan 16 orang: 48,5%
bahasa gaul? e Tidak Kesulitan 12 orang: 36,4%
ing 1 : 39
Dalam situasi formal, * San'gat Sering ) orari)g 3%
apakah anda pernah tidak * Sering 7 orang: 21,2%
5 P . e Kadang -kadang 16 orang: 48,5%
sengaja menggunakan
bahasa gaul e Jarang 8 orang: 24,2%
e Tidak Pernah 1 orang: 3%
e Mempermudah komunikasi tetapi dapat mengurangi bahasa baku
. 27 orang: 81,8%
Manzzihn22$?fa§a€?51tlf e Menambah kosakata tetapi membuat bahasa daerah punah 4
orang: 12,1%
6 bah 1
pengsunaan banasa gaut | Mempererat pergaulan tetapi tidak berpengaruh pada kehidupan
dalam kehidupan sehari- )
hari dibawah ini? sosial 1 orang: 3%
e Mempermudah belajar bahasa asing tetapi mengurangi kreativitas
dalam berbahasa 1 orang: 3%
Apa upaya yang dapat e Menggunakan bahasa gaul dalam setiap kegiatan akademik 0
: orang: 0%
dilakukan untuk e Meningkatkan kesadaran tentang pentingnya bahasa baku dalam
mempertahankan S i o
7 penggunaan bahasa komunikasi formal 33 orang: 100%
Indonesia vane baik dan | ® Menghindari penggunaan bahasa Indonesia dan lebih banyak
benar d}i, ka%angan menggunakan bahasa asing 0 orang: 0%
mahasiswa? e Hanya menggunakan bahasa baku saat ujian dan tugas akademik 0
' orang: 0%
8 Manakah penulisan yang | ¢ Dimana 15 orang: 45,5%
benar e Dimana 18 orang: 54,5%
9 Pilihlah penulisan yang | e Dikarenakan 22 orang: 66,7%
benar e Dikarenakan 11 orang: 33,3%




10 Manakah kalimat yang e Saya sangat menghargai akan bantuan anda 6 orang: 18,2%
benar e Saya sangat menghargai bantuan anda 27 orang: 81,8%
11 Manakah yang e Praktik 25 orang: 75,8%
merupakan bahasa baku | e Praktek 8 orang: 24,2%
e Aku tidak mengerti mengapa dia bersikap seperti itu kepadaku 21
o . orang: 63,6%
P.erba.lk.l.l,ah kalimat . | ® Saya tidak paham kenapa dia begitu terhadap saya 12 orang:
12 berikut ini "gue ga ngerti 36.4%
sih kenangﬁ gitusama | | Gue nggak ngerti kenapa dia begitu sama aku 0 orang: 0%
e Aku enggak paham sih kenapa dia seperti itu terhadapku 0 orang:
0%

Hasil survei menunjukkan bahwa penggunaan bahasa gaul memiliki pengaruh yang sig-
nifikan terhadap kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar di kalangan mahasiswa
Universitas Negeri Medan (UNIMED). Sebagian besar responden (57,6%) mengaku sering
menggunakan bahasa gaul dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam percakapan dengan
teman (51,5%). Meskipun sebagian besar responden (63,6%) merasa mampu membedakan
konteks penggunaan bahasa gaul dan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, 48,5%
mengaku sedikit kesulitan menggunakan bahasa Indonesia secara formal setelah terbiasa
dengan bahasa gaul.Dalam situasi formal, sebanyak 48,5% responden mengaku kadang-kadang
tidak sengaja menggunakan bahasa gaul. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan menggunakan
bahasa gaul sering kali terbawa ke dalam komunikasi resmi. Dampak positif dari penggunaan
bahasa gaul yang paling dominan adalah mempermudah komunikasi (81,8%), namun di sisi
lain dapat mengurangi penggunaan bahasa baku.

Kebanyakan responden juga sepakat bahwa upaya meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya bahasa baku dalam komunikasi formal adalah langkah utama untuk mempertahan-
kan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar (100%).Pengetahuan mahasiswa
tentang penulisan bahasa Indonesia yang benar-benar masih perlu ditingkatkan. Misalnya,
54,5% memilih penulisan "dimana”, seharusnya penulisan yang benar adalah "di mana. Dan
penulisan pemilihan penulisan “Dikarenakan” 66,7%" sudah benar.meskipun bentuk kedua
lebih sesuai dengan kaidah baku. Selain itu, sebagian besar responden (81,8%) mampu mem-
perbaiki kalimat informal menjadi bentuk baku dengan baik. Bahasa Praktik 75,8% sudah
benar.Dan Perbaikan kalimat berikut ini "gue ga ngerti sih kenapa dia gitu sama aku" menjadi
Aku tidak mengerti mengapa dia bersikap seperti itu kepadaku 21 orang: 63,6% sudah benar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun siswa menyadari pent-
ingnya penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, dominasi bahasa gaul dalam ke-
hidupan sehari-hari tetap mempengaruhi kemampuan mereka dalam berbahasa formal. Upaya
Mahasiswa dalam Menggunakan Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar yaitu mahasiswa dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya bahasa baku melalui seminar dan praktik berbahasa
yang lebih disiplin. Mereka perlu mengurangi penggunaan bahasa gaul dalam diskusi kelas dan
tugas akademik agar terbiasa dengan bahasa yang sesuai kaidah. Penggunaan sumber referensi
seperti KBBI dan alat pengecekan tata bahasa juga dapat membantu dalam menulis dan ber-
bicara secara baku. Latihan menulis dan berbicara dalam bahasa baku, serta meminta koreksi
dari dosen atau teman, akan meningkatkan kemampuan komunikasi formal mahasiswa.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa gaul memiliki pengaruh ter-
hadap kemampuan mahasiswa Universitas Negeri Medan (UNIMED) dalam berbahasa Indone-
sia yang baik dan benar. Sebagian besar siswa sering menggunakan bahasa gaul dalam percaka-
pan sehari-hari, terutama di media sosial dan saat berkomunikasi dengan teman. Meskipun
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sebagian besar responden mengaku tidak mampu membedakan konteks bahasa gaul dan ba-
hasa baku, terdapat indikasi bahwa kebiasaan menggunakan bahasa gaul sedikit
mempengaruhi kemampuan mereka dalam berkomunikasi secara formal. Hal ini terlihat dari
kesulitan yang dialami siswa dalam menghindari penggunaan bahasa gaul dalam situasi akad-
emik dan profesional.Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa bahasa gaul memiliki dam-
pak positif dan negatif terhadap kemampuan berbahasa. Dampak positifnya adalah kemudahan
dalam komunikasi, kreativitas linguistik, dan mempererat hubungan sosial. Namun dampak
negatifnya meliputi berkurangnya penggunaan bahasa baku, kesalahan dalam struktur kalimat,
serta potensi kesalahpahaman dalam komunikasi formal. Dengan demikian, meskipun bahasa
gaul tidak dapat dihindari dalam kehidupan sehari-hari, mahasiswa tetap perlu meningkatkan
kesadaran akan pentingnya penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar, terutama da-
lam konteks akademik dan profesional.
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